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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODUL MATEMATIKA DALAM MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH

Oleh

ANODYA YUDHIZTIRA

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul matematika dalam
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) guna meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah nonrutin yang menuntut
kemampuan pemecahan masalah pada materi matematika, khususnya turunan
fungsi aljabar. Penelitian ini menggunakan model pengembangan Research and
Development (R&D) dengan mengadaptasi langkah-langkah yang meliputi tahap
potensi dan masalah, perancangan produk, validasi ahli, uji coba terbatas, dan uji
coba lapangan. Instrumen penelitian meliputi lembar validasi ahli, angket respon
siswa dan guru, serta tes kemampuan pemecahan masalah. Data dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil validasi oleh ahli menunjukkan bahwa
modul yang dikembangkan termasuk dalam kategori “sangat layak”. Respon guru
dan siswa terhadap penggunaan modul juga menunjukkan kategori “sangat positif”.
Uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan signifikan kemampuan
pemecahan masalah siswa setelah menggunakan modul, yang ditunjukkan oleh
hasil uji-¢# skor rata-rata posttest. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
modul matematika dalam PBL yang dikembangkan layak dan efektif digunakan
sebagai bahan ajar alternatif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi turunan fungsi
aljabar.

Kata kunci: modul, PBL, pemecahan masalah.
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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF A MATHEMATICS LEARNING MODULE
THROUGH THE PROBLEM-BASED LEARNING (PBL)
MODEL TO ENHANCE STUDENTS’
PROBLEM-SOLVING SKILLS

By

ANODYA YUDHIZTIRA

This study aims to develop a mathematics learning module based on Problem-
Based Learning (PBL) to improve students’ problem-solving abilities. The
background of this research stems from the low level of students’ ability to solve
non-routine mathematical problems that require problem solving skills, particularly
in the topic of algebraic function derivatives. The research employed a Research
and Development (R&D) approach which includes the stages of identifying
potential and problems, product design, expert validation, limited trials, and field
testing. The research instruments included expert validation sheets, teacher and
student response questionnaires, and a problem-solving ability test. The data were
analyzed using both descriptive quantitative and qualitative methods. The results of
expert validation indicated that the developed module is in the “highly feasible”
category. Teachers’ and students’ responses to the module also showed “very
positive” perceptions. The effectiveness test demonstrated a significant
improvement in students’ problem-solving skills after using the module, as
evidenced by #-test result posttest scores. In conclusion, the mathematics module in
PBL developed in this study is feasible and effective as an alternative learning
resource to enhance students’ problem-solving abilities in mathematics learning,
particularly in the topic of algebraic function derivatives.

Keywords: module, PBL, problem-solving ability.
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MOTTO

“Setiap permasalahan adalah jalan untuk belajar, dan setiap proses berpikir adalah

langkah menuju pemahaman.”
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika adalah ilmu yang mempelajari struktur, pola, dan hubungan antar objek
serta penerapan logika dalam memecahkan masalah. Sebagai dasar dari berbagai
disiplin ilmu, matematika memiliki peran penting dalam kemajuan teknologi,
ekonomi, dan sains. Menurut Rusffendi dalam Heruman (2007) mengungkapkan,
"Matematika adalah ilmu logika tentang bentuk susunan besaran dan konsep-
konsep yang saling berhubungan satu sama lainnya, matematika dapat dibagi ke
dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri." Matematika mencakup
beragam cabang yang kesemuanya memberikan kontribusi signifikan dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam bentuk perhitungan praktis maupun pemecahan
masalah kompleks. Seperti yang dijelaskan oleh Suherman (2001), "Matematika
bukan hanya sekadar alat hitung, melainkan juga cara berpikir yang mendalam,

yang membentuk pola pikir logis dan analitis."

Matematika memberikan kemampuan untuk menganalisis situasi secara sistematis,
merumuskan masalah secara jelas, serta mencari solusi yang tepat dan efisien,
sehingga matematika dapat dijadikan acuan kemampuan pemecahan masalah dari
seseorang. Menurut Noer (2017) masalah matematika memuat tingkat keluasan dan
kedalaman konsep tertentu, sehingga pemecahannya memerlukan analisis yang
cermat, strategis, dan lintas konsep. Hal ini tentu memerlukan latihan yang lebih
mengenai langkah tersebut sehingga matematika akan sangat berperan untuk
melatih kemampuan tersebut. Oleh karena itu, matematika tidak hanya sekadar
sebuah disiplin ilmu yang abstrak, tetapi juga alat utama dalam mengasah
keterampilan pemecahan masalah, yang pada gilirannya mendukung perkembangan

ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi dalam peradaban manusia.



Kemampuan pemecahan masalah ini sangat penting dalam berbagai bidang, mulai
dari ilmu pengetahuan hingga bisnis, karena masalah yang dihadapi sering kali
bersifat kompleks dan memerlukan pendekatan yang terstruktur dan berbasis data.
Menurut Tripambudi dkk (2020), kemampuan pemecahan masalah memberi
pengaruh secara positif dan signifikan antara kepemimpinan terhadap kreativitas
pemecahan masalah baik secara parsial ataupun simultan. Hal ini tentunya
merupakan salah satu dampak positif bagi orang yang mempunyai kemampuan
dalam pemecahan masalah yang sejalan juga dengan penelitian dari Suryadi dkk

(2025).

Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya melibatkan keterampilan teknis,
tetapi juga berpikir kritis dan kreatif untuk menghasilkan solusi yang efektif dan
efisien. Pemecahan suatu masalah merupakan seuatu aspek bagian penting dari
kurikulum matematika yang sedang dikembangkan oleh pakar pendidikan.
Kompentensi pemecahan masalah adalah tujuan utama dalam program dari banyak
pendidikan di berbagai negara yang tergabung dalam PISA dan OECD (PISA,
2012). Hal tersebut tentu juga menjadi salah satu acuan yang harus diperhatikan
oleh guru sebagai pendidik yang dimana para guru harus memainkan perannya
dalam hal mengembangkan potensi yang dimiliki siswa termasuk salah satu potensi

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia masih tergolong rendah,
sebagaimana tercermin dari hasil survei internasional seperti PISA. Pada tahun
2022, Indonesia menempati peringkat 63 dari 81 negara dalam memanfaatkan
keterampilan dan pengetahuan pemecahan masalah dengan skor rata-rata 366
dimana skor rata-rata ini mengalami penurunan dari tahun 2018 yaitu dengan skor
rata-rata 379 dalam kecakapan matematika. Hal ini juga sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Ardiana dkk., 2025) yang mengatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas XI sangat rendah dan dalam penelitian (Tanjung,
2025) banyak siswa belum menguasai tahap-tahap pemecahan masalah secara

menyeluruh.



Faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan ini meliputi kurangnya
latihan soal pemecahan masalah dalam pembelajaran, minimnya keterlibatan aktif
siswa, dan dominasi metode pengajaran tradisional yang berpusat pada guru.
Meskipun beberapa siswa menunjukkan kemampuan tinggi dalam aspek tertentu,
seperti merencanakan solusi, aspek lain seperti memeriksa kembali jawaban masih
lemah. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Juliandini (2022),
Hakim (2022), dan Fitriani (2020) yang menyimpulkan bahwa sebagian besar siswa

belum dapat melakukan langkah-langkah pemecahan masalah secara tepat.

Langkah-langkah pemecahan masalah yang dikembangkan oleh George Polya,
yang terdiri dari empat tahap, yaitu memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan rencana, dan mengevaluasi hasil. Berdasarkan
pengamatan di MAN IC Lampung Timur, kemampuan siswa dalam menerapkan
langkah-langkah Polya secara sistematis masih belum maksimal. Untuk
mengetahui lebih dalam mengenai kemampuan siswa dalam memecahkan masalah

diberikan soal pemecahan masalah dengan soal sebagai berikut:

“Soal Pemecahan Masalah: PT Great Giant Pineapple (GGP) adalah salah satu
Perusahaan yang bergerak di bidang Perkebunan dan pengolahan nanas kaleng.
GGP merupakan salah satu industri nanas terbesar ketiga di dunia yang berada di
Provinsi Lampung. GGP sendiri juga salah satu perusahaan yang memiliki sekitar
tiga puluh ribu lebih karyawan yang bekerja. Salah seorang supervisor
Perusahaan tersebut dapat menyatakan banyaknya biaya produksi nanas dalam
suatu fungsi B(n) = 4n? + 4000n + 10.000 (dalam Rupiah) dengan n adalah
banyaknya kaleng nanas. Jika satu kaleng nanas dijual dengan harga Rp. 36.000,-
,maka tentukanlah banyaknya kaleng nanas yang harus di produksi agar

memperoleh keuntungan yang maksimum!”.

Berdasarkan hasil tes pendahuluan yang diperoleh siswa kelas XII dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah yang diberikan masih terdapat 33 siswa
dari 93 siswa yang tidak memahami permasalahan. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Agustina dkk (2021), Alfiandari dkk (2022), dan

Alawiyah dkk (2024) bahwa sebagian besar siswa tidak mengalami masalah saat



memahami masalah yang diberikan. Siswa yang tidak memahami permasalahan
memiliki kecenderungan untuk langsung menuliskan hasil tanpa menuliskan
informasi yang diketahui, ditanyakan dan tidak menuliskan langkah apapun untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan seperti pada Gambar 1.1 hal ini

mungkin terjadi karena kurangnya pemahaman konsep (Alawiyah dkk., 2024).

Gambar 1.1 Lembar jawab siswa tidak memahami masalah

Sedangkan dari 60 siswa yang memahami masalah masih 28 siswa tidak dapat
melanjutkan langkah penyelesaiannya sampai menyimpulkan jawabannya.
Menurut Simamora (2023) bahwa siswa dapat merencanakan penyelesaian tetapi
mereka tidak dapat menuliskan langkah penyelesaian dengan tepat hal ini bisa
disebabkan oleh kurangnya pemahaman dari konsep yang dipelajari oleh siswa
yang sejalan juga dengan pendapat Kristanti dkk (2019) bahwa pemahaman konsep
merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki oleh siswa. Seperti yang terlihat
pada Gambar 1.2 dimana siswa menuliskan alasannya tidak melanjutkan
langkahnya karena dia tidak memahami konsep yang digunakan untuk

menyelesaikan masalah yang diberikan.

Gambar 1.2 Lembar jawab siswa tidak dapat melaksanakan langkahnya.



Pada langkah penyelesaian masalah yang terakhir meskipun siswa sudah
melakukan langkah penyelesaian masalah namun karena siswa tidak melihat
kembali hasil yang dikerjakan ini mengakibatkan masih terdapat kesalahan yang
dilakukan. Menurut Nurhanurawati (2019) bahwa aktivitas pemecahan masalah
tidak boleh berhenti sebelum dilakukan pemeriksaan kembali. Seperti yang terlihat
pada Gambar 1.3 Menurut Purnamasari dan Setiawan (2019) siswa cenderung
malas untuk melihat kembali langkah yang telah dilakukan untuk menyelesaikan
masalah, sejalan juga dengan hasil penelitian oleh Sulistiyorini dan Setyaningsih
(2016) bahwa siswa tidak mengetahui bagaimana langkah yang tepat untuk melihat
kembali karena tidak mengetahui langkah yang benar dan kesulitan dalam mengatur

waktu dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Gambar 1.3 Lembar jawab siswa tidak memeriksa kembali.

Dari hasil tes pemecahan masalah yang diberikan hanya ada sekitar 17 siswa dari
total 93 siswa yang dapat menyelesaikan masalah dengan tepat. Oleh karena itu,
perlu adanya upaya yang lebih intensif untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan fokus pada penerapan langkah-langkah Polya
secara efektif dan sistematis. Menurut hasil observasi pada pembelajaran yang
dilakukan terhadap guru yang mengajar bahwa sudah dilakukan pembelajaran
dengan model Problem Based Learning (PBL) sebagai salah satu upaya yang

dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.



Hal ini juga sejalan dengan yang dikatakan oleh Anggiana (2019) bahwa PBL dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa yang dimana dengan PBL

siswa menjadi lebih untuk berperan aktif dalam pembelajaran.

Menurut Arifin (2021) PBL menitikberatkan pada suatu permasalahan pada
kehidupan nyata guna mengembangkan potensi siswa. Salah satu potensi dari siswa
yang dapat berkembang dengan menggunakan PBL tentunya kemampuan
mengenai pemecahan masalah yang dimana jika siswa terbiasa untuk menghadapi
masalah ini akan melatih baik secara langsung maupun tidak langsung kemampuan
dari siswa tersebut. Penerapan PBL dalam pembelajaran matematika dapat
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berlatih dalam menyelesaikan masalah
secara mandiri dan kolaboratif, serta mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang diperlukan untuk memahami konsep-konsep matematika yang lebih
kompleks. Kegiatan yang ditawarkan pada PBL dapat melatih siswa mencari
pengetahuan dan melakuan proses penyeledikan untuk melenyelesaikan masalah
yang diberikan. Masalah yang ditawarkan harus yang menarik dan mempunyai
beragam opsi dalam mengatasinya sehingga siswa dapat memberikan argumentasi

kreatif terhadap langkah-langkah penyelesaian yang dipilih (Purba & Azis, 2022).

Meskipun guru di MAN IC Lampung Timur telah menerapkan model pembelajaran
berbasis masalah PBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa,
kenyataannya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika masih
tergolong rendah. Bedasarkan hasil wawancara, guru hanya menggunakan buku
paket sebagai sumber belajar. Hal ini juga diperkuat dengan hasil dari angket siswa
yang mengatakan bahwa mereka hanya menggunakan buku paket dalam belajar.
Meskipun menyediakan informasi dasar, sering kali tidak cukup variatif dan
mendalam dalam memberikan pemahaman yang lebih luas terkait konsep-konsep
matematika yang kompleks. Akibatnya, siswa kesulitan dalam mengembangkan
strategi pemecahan masalah. Selain itu, ketergantungan pada satu sumber belajar
juga membatasi eksplorasi siswa terhadap berbagai metode yang lebih sesuai
dengan cara mereka memahami materi. Dalam konteks ini, sangat penting untuk

memperkenalkan berbagai sumber belajar yang lebih beragam agar kemampuan



pemecahan masalah siswa dapat ditingkatkan secara signifikan. Salah satu alat yang
dapat digunakan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki siswa pada proses

pemecahan masalah ini dapat berikan melalui modul.

Modul merupakan salah satu sarana atau fasilitas yang dapat dimanfaat oleh siswa
untuk proses pembelajaran. Menurut Fatma dkk (2023) mengatakan bahwa modul
adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang mencangkup isi
materi, metode dan evalusi yang dapat dilakukan secara mandiri. Sehingga disini
dengan tersedianya modul akan mempermudah siswa dalam kegiatan belajar jika
masih merasa kesulitan saat mengikuti kegiatan pembelajaran dikelas karena
dengan hadirnya modul siswa dapat memanfaatkan waktu lebih diluar kelas yang
disediakan untuk melakukan pembelajaran secara mandiri. Modul yang digunakan
untuk siswa yang mampu untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
siswa tentunya harus menggunakan pendekatan pembelajaran yang selaras seperti

PBL.

Meskipun PBL memiliki potensi besar dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa, implementasinya dalam konteks pembelajaran
matematika di sekolah-sekolah masih menghadapi beberapa tantangan. Salah satu
tantangan utama adalah ketersediaan modul pembelajaran yang sesuai dengan
pendekatan ini. Modul pembelajaran yang dirancang dengan baik dapat membantu
siswa dalam memahami materi secara mendalam dan efektif. Dalam konteks ini,
pengembangan modul pembelajaran matematika dalam PBL yang khusus
dirancang untuk materi turunan fungsi menjadi sangat relevan. Modul ini tidak
hanya akan memberikan panduan yang jelas untuk penerapan PBL, tetapi juga akan
mencakup berbagai masalah kontekstual yang dapat mengaitkan teori matematika
dengan situasi dunia nyata. Dengan menggunakan modul ini, diharapkan siswa
dapat lebih mudah memahami konsep turunan fungsi dan meningkatkan

keterampilan pemecahan masalah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji efektivitas modul

pembelajaran matematika dalam PBL untuk materi turunan fungsi, serta



mengevaluasi dampaknya terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Dinda dkk (2021) yang menyatakan bahwa pengembangan lembar kerja
peserta didik (LKPD) berbasis PBL dapat secara efektif meningkatkan kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah. Menurut Nurhanurawati dkk (2024) yang
mengatakan bahwa LKPD yang dirancang dengan pendekatan PBL memberikan
dampak positif terhadap kemampuan siswa dalam mengatasi masalah. Sedangkan
didalam modul sendiri yang terdiri dari bagian-bagian yang lebih kompleks yang
berkaitan dengan LKPD yang dapat memuat materi dan konsep dasar didalamnya.
Melalui penelitian ini, diharapkan akan diperoleh wawasan baru mengenai
bagaimana pengembangan modul dengan pendekatan PBL  dapat
diimplementasikan secara efektif dalam pembelajaran matematika dan bagaimana

hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

1.2 Identifikasi Masalah

Beradasarkan uraian dari latar belakang di atas, adapun identifikasi masalah sebagai

berikut:

1. Sebagian besar siswa belum mampu menyelesaikan masalah yang diberikan
dengan langkah-langkah yang tepat.

2. Guru sudah melakukan pembelajaran dengan PBL namun hanya menggunakan
buku paket sebagai sumber belajar.

3. Diperlukan sebuah modul yang dapat mengembangkan potensi siswa dalam
menyelesaikan masalah.

4. Perlunya langkah atau metode yang tepat untuk meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah siswa.



1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka dirumuskan masalah pada penelitian ini
sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah karakteristik modul dalam PBL pada materi Turunan Fungsi
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI di MAN
IC Lampung Timur?

Bagaimanakah kelayakan produk pengembangan modul dalam PBL pada
materi Turunan Fungsi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas XI di MAN IC Lampung Timur?

Bagaimanakah efektifitas produk pengembangan modul dalam PBL pada
materi Turunan Fungsi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

siswa kelas XI di MAN IC Lampung Timur?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai pada penelitian secara rinci adalah sebagai berikut:

1.

Untuk merancang modul dalam PBL pada materi Turunan Fungsi untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI di MAN IC
Lampung Timur yang sesuai karakteristik.

Untuk merancang produk pengembangan modul dalam PBL pada materi
Turunan Fungsi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas XI di MAN IC Lampung Timur yang layak digunakan.

Untuk merancang produk pengembangan modul dalam PBL pada materi
Turunan Fungsi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa

kelas XI di MAN IC Lampung Timur yang efektif.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian dan Pengembangan

Ruang lingkup penelitian pengembangan ini yaitu:

1.

Subjek penelitian ini adalah guru matematika di MAN IC Lampung Timur
tahun pelajaran 2024/2025 yang berjumlah 1 guru matematika, peserta didik
kelas XI berjumlah 94 orang, kepala sekolah, dan wakil kepala sekolah sebagai
evaluator.

Objek penelitian ini adalah pengembangan modul matematika dalam PBL.
Tempat penelitian ini dilakukan di MAN IC Lampung Timur.

Waktu penelitian ini dilakukan pada semester genap 2024/2025.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis

maupun praktis kepada guru khususnya guru matematika dan kepada peserta didik

peserta didik kelas XI MAN IC Lampung Timur serta para pembaca pada umumnya

sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

a. Memberikan referensi dibidang pengembangan keilmuan khususnya pada

bidang pendidikan yang dapat dijadikan rujukan ke depannya dalam

mengembangkan modul matematika dalam PBL.

. Memberikan informasi tentang perencanaan pengembangan modul

matematika dalam PBL.
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat memberikan

kebergunaan pada pelaksanaan pembelajaran matematika.

. Menambah ilmu pengetahuan khususnya bidang matematika pada materi

turunan sehingga mendorong penulis lain untuk melaksanakan penelitian

sejenis yang lebih luas dan mendalam atau bahkan pada materi lain.
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2. Manfaat Praktis

a.

Peserta didik
. Modul pembelajaran matematika yang dikembangkan diharapkan

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

penyelesaian masalah siswa pada materi turunan fungsi yang dapat
membuat siswa paham akan langkah-langkah yang harus dilakukan.
3. Sebagai pemacu semangat siswa untuk bisa belajar lebih giat lagi

dengan hal-hal yang lebih menarik.

Guru Matematika

1. Sebagai bahan untuk memberikan kegiatan pembelajaran pada siswa.

2. Memberi masukan kepada guru matematika mengenai langkah-

langkah atau solusi untuk mengembangkan kemampuan siswa.
3. Memberikan referensi baru yang dapat dimanfaat sebagai salah satu

sumber mengajar guru.

Pengelola Pendidikan

Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menggambarkan
keadaan faktual atau karakteristik baik dari peserta didik, pengajar, dan
sarana prasarana. Untuk pengembangan manajemen, diperlukan
kolaborasi, kerjasama dan motivasi dengan memberi kesempatan yang
lebih banyak kepada guru-guru untuk berinovasi dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsi. Dengan memberikan kesempatan yang lebih luas
kepada para guru-guru untuk menyesuaikan hal yang dirasa terbaik untuk
mengembangkan potensi siswa sehingga siswa benar-benar merasa lebih
meningkat secara kemampuan. Hal ini juga dapat membawa pendidikan
yang lebih baik untuk masa depan dengan siswa-siswa dengan

kemampuannya masing-masing.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Modul Pembelajaran

A. Pengertian Modul Pembelajaran

Salah satu komponen penting yang mempengaruhi kegiatan proses pembelajaran
adalah tersedianya bahan ajar yang memadai (Setyadi & Saefudin, 2019). Bahan
ajar ini juga merupakan sebuah representasi dari apa yang sudah dijelaskan oleh di
depan kelas (Nurhidayati dkk, 2017). Bahan ajar adalah segala bentuk yang dapat
membantu atau memudahakan guru atau instruktur dalam proses pembelajaran
sehingga dapat mempermudah kegiatan pembelajaran. Bahan ajar juga merupakan
alat bantu yang digunakan dalam pembelajaran yang dirancang untuk mencapai
tujuan (Magdalena dkk, 2020). Salah satu jenis bahan ajar yang dapat digunakan
oleh siswa secara mandiri adalah modul baik modul yang perlu dicetak atau modul

yang memanfaatkan kecanggihan teknologi yaitu e-modul.

Modul merupakan salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan proses
pembelajaran yang ada di dunia pendidikan kita. Modul menurut Cuces dalam
Sadiq (2014) serangkaian kegiatan yang disusun secara sistematis seputar topik
tertentu yang berisi tujuan dan intruksi kegiatan pembelajaran dan evaluasi. Modul
merupakan salah satu sarana atau fasilitas yang dapat dimanfaat oleh siswa untuk
proses pembelajaran. Menurut Tjiptiany dkk (2016) mengatakan bahwa modul
adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang mencangkup isi
materi, metode dan evalusi yang dapat dilakukan secara mandiri. Sejalan dengan
pendapat Guido (2014) modul merupakan serangkaian kegiatan yang ditujukan
untuk peserta didik.
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Pada dasarnya modul memiliki karateristik yang salah satunya adalah dapat
digunakan secara mandiri oleh siswa tanpa harus dibimbing secara langsung oleh
gurunya sehingga menghemat waktu pembelajaran yang selama ini hanya terbatas
pada jam pertemuan pembelajaran yang dapat dikatakan minim dalam efektifitas
belajarnya. Hal ini juga selaras dengan yang dikatakan oleh Prastowo (2013) bahwa
modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usia mereka,
agar siswa dapat menggunakan secara mandiri dengan meminimalkan bimbingan

langsung yang dilakukan oleh pembimbing atau guru.

Berdasarkan pendapat-pendapat yang dijelaskan oleh para ahli dapat disimpulkan
bahwa modul merupakan suatu bahan ajar yang mampu atau digunakan sesuai
kebutuhan siswa pada materi tertentu sehingga siswa dapat secara mandiri belajar
atau meningkatkan kemampuannya sekalipun tidak selalu dilakukan bimbingan
secara langsung. Modul dirancang secara sistematis dengan tujuan agar siswa dapat
memahami materi secara bertahap dan terstruktur. Selain itu, modul juga dilengkapi
dengan berbagai latihan dan evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman siswa.
Penggunaan modul memungkinkan siswa belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya
belajarnya masing-masing. Dengan demikian, modul menjadi salah satu solusi

efektif dalam pembelajaran yang menekankan kemandirian dan fleksibilitas.

B. Karakteristik Modul Pembelajaran

Secara umum modul mempunyai karakteristik tertentu yang dapat membedakan
antara modul dengan bahan ajar lainnya. Modul harus terdapat sebuah topik atau
bahan utama yang akan dipelajari secara singkat dan dapat didefinisikan dengan
baik dengan mengambil sebuah konsep tertentu, modul juga dirancang agar seorang
siswa ketika melakukan proses belajar secara mandiri dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan, bahasa yang digunakan harus jelas dan tepat untuk

digunakan sesuai dengan tingkatannya (Djamaluddin & Wardana, 2019).
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Pengetahuan yang disajikan dalam modul harus sesuatu yang sesuai dengan kondisi

terkini dan mendukung karakteristik siswa yang akan menggunakan sehingga

modul dapat mudah dipahami oleh siswa. Seperti mulai dari tujuan pemeblajaran,

konsep materi, kemudian evaluasi yang digunakan untuk mengetahui tingkat

pemahaman siswa semua harus jelas. Modul dikatakan baik menurut Depdiknas

(2019) jika memiliki karakteristik yang diperlukan seperti:

1. Self-Instructional

Modul harus dapat berdiri sendiri yang artinya tidak bergantung dengan pihak

lain dalam pengguanaannya sehingga dalam modul harus memuat beberapa

aspek seperti:

a.
b.

C.

Berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas,
Berisi materi yang dirancang secara spesifik,

Menjelaskan contoh atau pemaparan yang mudah dipahami,

d. Terdapat proses evaluasi yang dapat digunakan oleh siswa dalam

PR om0

mengukur tingkat pemahaman,

Kontekstual,

Menggunakan bahasa yang komunikatif sesuai dengan tingkatan siswa,
Terdapat rangkuman materi,

Terdapat self-assesement yang dapat dilakukan secara mandiri oleh
siswa,

Terdapat umpan balik dari proses evalusai yang dilakukan,

Tersedianya rujakan dari materi yang disajikan.

2. Self-Contained

Materi pembelajaran disajikan secara utuh atau dikemas secara lengkap

untuk memberikan kesempatan kepada siswa melakukan proses

pembelajaran secara tuntas. Seandainya diperlukan pemilahan materi harus

dilakukan secara tepat dengan tetap memeperhatikan keluasan tingkat

kompetensi yang ingin dicapai oleh siswa.

3. Stand Alone

Karakteristik modul harus tidak bergantung dengan bahan ajar lainnya atau
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dalam penggunaannya tidak perlu bantuan dari bahan lainya sehingga modul
dapat digunakan secara mandiri meskipun tidak menguasai bahan yang lain.
Dalam modul juga menuntut siswa melakukan secara mandiri setiap langkah

sampai dengan tahap evaluasi pada modul.

4. Adaptive
Modul harus dapat digunakan dalam jangka waktu tertentu dan harus dapat
disesuaikan dengan perkembangan yang terjadi baik perkembangan dalam

kehidupan ataupun dalam teknologi, informasi dan komunikasi.

5. User Friendly
Bagian yang terpenting dari sebuah modul adalah dapat dengan mudah
digunakan oleh penggunanya untuk melakukan kegiatan belajar, sehingga
dengan hadirnya sebuah modul dapat mempersingkat proses kegiatan belajar
tanpa harus menunggu adanya pertemuan jam pembelajaran yang bisa

dikatakan sangat terbatas dalam waktu yang diberikan.

2.2 Problem Based Learning (PBL)
A. Pengertian PBL

PBL merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah
awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru (Nurbaiti,
2022). Hal yang juga selaras dengan pendapat yang disampaikan oleh Handayani
dan Koeswanti (2021) yang mengatakan bahwa PBL membantu kecakapan siswa
dalam memecahkan masalah, meningkatkan pemahaman dan pengetahuan serta

keaktifan dalam proses mendapatkan pengetahuan.

Pembelajaran dengan menjadi masalah sebagai sebuah peran utama tentunya akan
memberikan sebuah permasalahan kepada siswa yang nantinya akan membiasakan
seorang siswa dalam suatu masalah yang akhirnya siswa dapat mengatasi masalah
yang diberikan. Williams and Paltridge (2017) berpendapat bahwa dengan

menggunakan PBL guru dapat menilai sejauh mana proses pembelajaran yang
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dilakukan dapat memberikan dampak kepada siswa bukan hanya berfokus pada
hasil dari pembelajaran yang dilakukan saja tetapi juga mengenai tentang proses

pembelajaran yang dilakukan.

Secara umum masalah diklasifikasikan dalam 2 jenis, yaitu: well-structure
problems dan ill-structure problems. Menurut Johannsen dalam Nurjanah dkk
(2019) well-structured problems adalah masalah yang terbatas dengan solusi
konvergen yang melibatkan penerapan sejumlah aturan dan prinsip dalam
parameter yang didefinisikan dengan baik. Sementara itu, ill-structured problems
memiliki banyak solusi, jalur solusi, lebih sedikit parameter yang kurang dapat
dimanipulasi, dan mengandung ketidakpastian tentang konsep, aturan, dan prinsip
mana yang diperlukan untuk solusi atau bagaimana mereka diorganisasikan dan
solusi mana yang terbaik (Nurjanah dkk, 2019). Mengacu pada dua sifat dari
masalah (problem) yang khas, masalah (problem) dalam pengertian PBL adalah
masalah dengan sifat ill-structured problem. Masalah dengan ill-structured
problem memungkinkan siswa untuk bekerja secara aktif dan kolaboratif dalam
kelompok kecil untuk menyelidiki, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan
informasi, dan merencanakan tugas yang diperlukan untuk memecahkan masalah

(Merritt dkk., 2017).

Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian ini PBL didefinisikan sebagai model
pembelajaran yang dirancang dan diawali dengan pemberian masalah i//-structured
problem kepada siswa sebagai rangsangan untuk belajar. Melalui pendekatan ini,
siswa didorong untuk berpikir dan mencari solusi secara mandiri maupun dalam
kelompok. Proses pembelajaran dalam PBL melibatkan eksplorasi, diskusi, dan
refleksi agar siswa dapat memahami konsep secara lebih mendalam. Selain itu,
model ini membantu siswa mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan

pengambilan keputusan yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata.
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B. Teori Belajar yang Melandasi PBL

Pendekatan pembelajaran berbasis masalah didukung oleh berbagai teori belajar
selain konstruktivisme. Menurut Rusman (2014), teori yang mendasarinya salah
satunya adalah teori belajar bermakna. Informasi baru dikaitkan dengan
pengetahuan yang sudah dimiliki oleh peserta didik dalam belajar bermakna.,.
Sementara itu, belajar menghafal terjadi ketika seseorang menerima informasi yang
benar-benar baru dan tidak berhubungan dengan apa yang telah ia ketahui.
Pembelajaran berbasis masalah berhubungan dengan proses mengaitkan informasi
baru dengan struktur kognitif yang sudah dimiliki siswa. Proses ini memperkaya
pengetahuan siswa dengan informasi baru yang disesuaikan dengan struktur

kognitif yang sudah mereka miliki.

Metode penemuan menekankan pada kemampuan siswa untuk menemukan
kembali pengetahuan, bukan menemukan sesuatu yang benar-benar baru. Menurut
Rusman (2014), metode ini sejalan dengan kecenderungan alami manusia untuk
mencari pengetahuan secara aktif, yang secara otomatis menghasilkan hasil belajar
yang lebih bermakna. Dengan melakukan pencarian dan pemecahan masalah secara
mandiri, siswa akan mendapatkan pengetahuan yang lebih relevan dan bermakna.
Kemendikbud, dalam buku panduan pembelajaran untuk sekolah menengah
pertama (Kemendikbud, 2016), menguraikan tahapan-tahapan model pembelajaran

berbasis masalah yang disajikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Langkah-langkah dalam PBL

Langkah Deskripsi

Langkah 1 a. Guru menyajikan fenomena yang mengandung
(Oreientasi masalah yang sesuai dengan kompetensi dasar dan
permasalahan) indikator. Bentuknya bisa berupa gambar, teks, video,

vignettes, fenomena riil, dan sebagainya.

b. Siswa melakukan identifikasi terhadap fenomena yang
ditampilkan guru untuk menemukan masalah dari
fenomena yang ditampilkan.

c. Siswa melakukan klarifikasi terhadap masalah yang
ditemukan




Sambungan Tabel 2.1.

Langkah Deskripsi

Langkah 2 a. Siswa mengidentifikasi masalah dan melakukan

(Organisasi brainstorming dengan fasilitasi guru.

Kelompok) b. Guru memfasilitasi siswa untuk mengklarifikasi fakta,
konsep, prosedur dan kaidah dari permasalahan yang
ditemukan.

c. Siswa mendapatkan deskripsi dari masalah, apa saja
yang perlu dipelajari untuk menyelesaikan masalah,
deskripsi konsep yang sudah dan belum diketahui,
menemukan penyebab masalah.

Langkah 3 a. Siswa melakukan kegiatan pengumpulan data dan

(Pengumpulan informasi terkait dengan penyelesaian masalah;

informasi dan perpustakaan, web, dan berbagai sumber data yang lain

data) serta melakukan observasi.

b. Siswa secara mandiri mengolah hasil pengumpulan
informasi/data untuk dipergunakan sebagai solusi
dalam menyelesaikan masalah.

Langkah 4 a. Siswa kembali melakukan brainstorming, klarifikasi

(Pembimbingan informasi, konsep dan data terkait dengan

Penyelidikan) permasalahan yang ada dan menemukan solusinya,
melakukan peer learning dan bekerjasama.

b. Siswa merumuskan dan menetapkan  solusi
(pemecahan masalah).

c. Siswa menyusun laporan hasil diskusi penyelesaian
masalah.

Langkah 5 a. Siswa mempresentasikan hasil brainstormingnya

(Presentasi Hasil tentang solusi yang dikemukakan untuk penyelesaian

Penyelesaian masalah.

Masalah) Siswa mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas.

c. Siswa mereviu, menganalisis, mengevaluasi dan
refleksi terhadap pemecahan masalah yang ditawarkan
beserta alasannya dalam diskusi kelas.

Langkah 6 a. Siswa mengemukakan ulasan terhadap pembelajaran

(Evaluasi) yang dilakukan.

b. Guru dan siswa memberikan apresiasi atas partisi-
pasi semua pihak.

¢. Guru dan siswa melakukan refleksi atas kontribusi

setiap orang dalam pembelajaran.

18
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Adapun menurut Hosnan dalam Nurbaiti (2022) langkah-langkah PBL adalah

1.

Mengorientasi siswa pada masalah

. Mengorganisasi siswa untuk belajar

2
3.
4
5

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Berikut adalah kombinasi dari sintaks PBL di atas menjadi sebuah sintaks PBL

dalam penelitian ini:

1) Langkah 1

2)

a.

c.

f.

Guru menyajikan masalah yang sesuai dengan kompetensi dasar dan
indikator. Berupa masalah dengan karakteristik //l-structure problem.
Siswa melakukan identifikasi terhadap masalah yang diberikan.

Siswa melakukan klarifikasi terhadap masalah yang ditemukan.

Siswa mengidentifikasi masalah dan melakukan brainstorming.

Siswa membuat rumusan permasalahan.

Siswa merencanakan alternatif pemecahan masalah.

Langkah 2

Siswa melakukan kegiatan pengumpulan data dan informasi terkait dengan

pemecahan masalah.

3) Langkah 3

a.

Siswa melakukan pemecahan masalah dengan rencana pemecahan
masalah yang telah dibuat sebelumnya.
Siswa mencari kemungkinan pemecahan masalah yang lain dari yang

sebelumnya.

4) Langkah 4

a.

Siswa menyusun laporan hasil pemecahanan masalah.

b. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.

5) Langkah 5

Siswa melakukan refleksi terhadap materi pada pembelajaran yang telah
dilakukan.

Beberapa langkah di atas akan digunakan sebagai acuan dalam menyusun modul.
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2.3 Kemampuan Pemecahan Masalah

A. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

Menurut George Polya dalam Purba dkk (2021) masalah sebagai suatu usaha
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak
begitu segera bisa dicapai. Menurut NCTM (2000) kemampuan pemecahan
masalah merupakan bagian dari dasar matematika yang harus dimiliki oleh siswa
selain kemampuan dasar lainya. Pemecahan masalah merupakan suatu proses
memecah atau menyelesaikan suatu persoalan dengan menggunakan prosedur-
prosedur untuk menuju kepada penyelesaian yang diharapkan. Matematika yang
disebut sebagai masalah biasanya merupakan soal-soal tidak rutin dimana
diperlukan kemampuan bernalar, berpikir kreatif dan berpikir kritis dalam
menyelesaikannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Hendriana dkk (2017) bahwa
belajar pemecahan masalah membantu siswa dalam belajar berpikir dan bernalar

serta membantu dalam mengembangkan kemampuan matematik siswa.

Kemampuan pemecahan masalah adalah merupakan kemampuan atau potensi yang
dimiliki siswa dalam memecahkan masalah dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari (Gunantara dkk, 2014). Kemampuan pemecahan masalah sangat penting
bagi siswa karena dengan keterampilan pemecahan masalah, siswa memperoleh
pengalaman, menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang telah
diperolehnya, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Elita dkk, 2019).
Sedangkan menurut Sutarto Hadi dalam Noer (2017) berpandangan bahwa
pemecahan masalah adalah proses inti dan utama dalam kurikulum matematika
artinya kemampuan pemecahan masalah merupakan salah aspek yang harus

dimiliki oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran.

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemecahan Masalah

Menurut Danubroto (2012) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemecahan

masalah adalah kemampuan memahami ruang lingkup masalah dan mencari
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informasi yang relevan untuk mencapai solusi.

a.

Kemampuan dalam memilih pendekatan pemecahan masalah atau strategi
pemecahan masalah dimana kemampuan ini dipengaruhi oleh keterampilan
siswa dalam merepresentasikan masalah dan struktur pengetahuan siswa.
Keterampilan berpikir dan bernalar siswa yaitu kemampuan berpikir yang
fleksibel dan objektif.

Kemampuan metakognitif atau kemampuan untuk melakukan monitoring dan
kontrol selama proses memecahkan masalah.

Persepsi tentang matematika.

Sikap siswa, mencakup kepercayaan diri, tekad, kesungguhan-sungguhan dan

ketekunan siswa dalam mencari pemecahan masalah.

. Tahapan Polya

Sebagai acuan dalam menilai kemampuan siswa dalam memecahkan masalah

diperlukan langkah-langkah pemecahan masalah. Adapun langkah-langkah

menurut teori Polya dalam Purba dkk (2021) pemecahan masalah menurut Polya

diantaranya :

a.

Memahami masalah

Pada tahap ini, kegiatan pemecahan masalah diarahkan untuk membantu siswa
menetapkan apa yang diketahui pada permasalahan dan apa yang ditanyakan.
Merencanakan suatu penyelesaian

Langkah ini meliputi mengidentifikasi masalah kemudian mencari cara yang
tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut

Melaksanakan rencana penyelesaian

Pada langkah ini ditekankan pelaksanaan rencana penyelesaian dengan
memeriksa setiap langkah apakah sudah benar atau belum dan membuktikan
serta melaksanakan sesuai rencana yang dibuat.

Memeriksa kembali hasil penyelesaian

Pada tahap terakhir, diharapkan untuk mengecek ulang kembali setiap langkah
yang sudah dikerjakan dan langkah ini dilakukan dengan memeriksa kebenaran

jawaban, menuliskan kesimpulan.
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Berdasarkan langkah-langkah tahapan Polya dapat dituliskan indikator-indikator

pemecahan masalah pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Indikator Pemecahan Masalah Berdasarkan Tahapan Polya

Indikator Pemecahan Masalah Deskripsi Penilaian
Memahami masalah a. Siswa dapat menentukan hal yang diketahui
pada soal
b. Siswa dapat menentukan hal yang ditanya
pada soal
Merencanakan pemecahan a. Siswa dapat menentukan syarat lain yang
masalah tidak diketahui pada soal seperti rumus

b. Siswa dapat membuat rencana atau langkah-
langkah penyelesaian dari soal yang diberikan

Melaksanakan rencana a. Siswa dapat menyelesaikan soal yang ada
pemecahan masalah dengan langkah-langkah yang dibuat sejak
awal

b. Siswa dapat menjawab soal dengan tepat

Memeriksa kembali hasil a. Siswa dapat memeriksa kembali jawaban
yang telah diperoleh dengan menggunakan
cara atau langkah yang benar

b. Siswa dapat meyakini kebenaran dari jawaban
yang telah dibuat

Sumber: (Widyastuti, 2015)

2.4 Ringkasan Materi Turunan Fungsi Aljabar dan Aplikasinya

A. Pengertian Turunan

Turunan adalah salah satu konsep dalam kalkulus yang digunakan untuk mengukur
perubahan suatu fungsi terhadap variabel bebasnya. Secara geometris, turunan
menggambarkan kemiringan garis singgung suatu kurva pada titik tertentu.
Sebagaimana dijelaskan oleh Purcell dan Dale (2010), turunan adalah konsep
fundamental dalam kalkulus yang memiliki peran penting dalam analisis
perubahan. Konsep turunan banyak diterapkan dalam berbagai bidang ilmu, seperti
fisika, ekonomi, dan teknik, untuk memodelkan dan menganalisis fenomena yang
melibatkan laju perubahan. Oleh karena itu, pemahaman yang baik terhadap konsep
turunan menjadi sangat penting bagi peserta didik sebagai dasar untuk mempelajari

konsep matematika lanjutan serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
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B. Aplikasi Turunan

a. Menentukan Gradien Garis Singgung Kurva: Turunan pertama f’(x) pada x =
a memberikan kemiringan (gradien) garis singgung kurva fungsi f di titik a.
Menurut Stewart (2012), hal ini sering digunakan untuk menganalisis sifat lokal
kurva.

b. Mencari Titik Stasioner: Titik stasioner diperoleh dengan memecahkan
persamaan f'(x) = 0. Titik-titikk ini penting dalam menentukan nilai
maksimum atau minimum lokal fungsi.

c. Menentukan Nilai Ekstrem (Maksimum dan Minimum Lokal): Jika f'(x) = 0
dan f"(x) > 0, maka f(x) memiliki minimum lokal. Jika f'(x) = 0 dan
f"(x) < 0, maka f(x) memiliki maksimum lokal.

d. Masalah Kecepatan dan Percepatan: Dalam fisika, turunan pertama fungsi

posisi s(t) terhadap waktu t, yaitu v(t) = d;—(tt), adalah kecepatan. Turunan

2
kedua, a(t) = ddsz(:) = d’;(tt), adalah percepatan.

e. Menentukan Laju Perubahan: Turunan digunakan untuk menghitung laju
perubahan suatu besaran terhadap variabel bebasnya, seperti perubahan suhu
terhadap waktu atau perubahan volume terhadap tekanan.

f. Masalah Optimasi: Turunan membantu dalam menentukan nilai optimal
(maksimum atau minimum) suatu fungsi dalam berbagai konteks, seperti

ekonomi, teknik, atau manajemen.

2.5 Hasil Penelitian yang Relevan

Pada bagian ini dimaksud untuk memberikan gambaran tentang beberapa penelitian

terdahulu yang telah dilakukan berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:

1. Aji, Huda dan Rismawati pada tahun 2017 dalam penelitiannya yang berjudul
Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika berbasis PBL untuk Meningkatkan

Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika. Penelitian ini bertujuan untuk
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mengembangkan modul pembelajaran fisika berbasis PBL yang dirancang
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Modul ini
mengintegrasikan masalah nyata yang relevan dengan kurikulum,
memungkinkan siswa untuk terlibat dalam proses pemecahan masalah yang
mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan modul PBL
secara signifikan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa

dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional yang lebih pasif.

. Asmar, Armiati, Arnawa, dan Yarman pada tahun 2024 dalam penelitiannya
yang berjudul Pengembangan Modul Ajar Matematika Berbasis PBL untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII
SMP. Penelitian ini mengkaji penerapan modul ajar berbasis PBL dalam mata
pelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa SMP. Dalam penelitian ini, siswa diberikan studi kasus yang relevan
dengan materi matematika untuk meningkatkan keterampilan dalam
memecahkan masalah. Siswa yang menggunakan modul ajar berbasis PBL
menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang signifikan,
terutama dalam menganalisis dan menyelesaikan masalah matematika yang

lebih kompleks.

. Penelitian tentang Pengembangan Media Pembelajaran Wegos (Web Google
Sites) Berbasis PBL untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa oleh Noverlika, Mujahidawati, dan Falani pada tahun 2024 Penelitian ini
mengembangkan media pembelajaran berbasis PBL untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Media ini menggabungkan teori-teori
PBL dengan elemen-elemen pembelajaran aktif, yang dapat memotivasi siswa
untuk menyelesaikan masalah yang nyata. Penerapan media ini dapat
meningkatkan keterampilan dan kemampuan siswa untuk memahami serta
memecahkan masalah yang dihadapi dalam konteks permasalahan kehidupan

sehari-hari.
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4. Pada penelitian dengan judul Efektivitas Model Pembelajaran PBL dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreativitas Siswa di Sekolah
Dasar oleh Setiawan dan Sukmadewi pada tahun 2019. Penelitian ini meneliti
efektivitas penerapan model PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan kreativitas siswa sekolah dasar. Siswa diajak untuk berkolaborasi
dalam kelompok dan memecahkan masalah yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Setiawan dan Sukmadewi (2019) menyimpulkan bahwa siswa yang
mengikuti model pembelajaran berbasis PBL mengalami peningkatan
signifikan dalam kedua aspek tersebut, yakni berpikir kritis dan kreativitas,
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran

tradisional.

5. Pada penelitian dengan judul Pengembangan Perangkat Pembelajaran Materi
Aritmatika Sosial Berbasis PBL untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Kelas VI SMP/MTs oleh Latipa dan Roza pada tahun
2024. Fokus penelitian ini adalah pengembangan perangkat pembelajaran
berbasis PBL untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah. Perangkat
ini dikembangkan dengan mengikuti langkah-langkah PBL dengan tepat dan
dilengkapi masalah pada kehidupan sehari-hari. Penggunaan PBL dapat secara
signifikan meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis masalah, serta

membuat keputusan dalam menyelesaikan masalah dan mengevaluasi.

6. Pratiwi dan Yarman pada tahun 2024 dengan judul penelitian Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning Berbantuan
Macromedia Flash untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran
matematika berbasis PBL yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Dalam penelitian ini, siswa diberikan masalah matematika yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dan memerlukan pemikiran
mendalam untuk mencari solusi. Penerapan perangkat pembelajaran berbasis
PBL pada pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan siswa

dalam memecahkan masalah matematika secara logis dan sistematis.
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7. Khoeriah, Mahmudi dan Sudrajat pada tahun 2024 pada judul penelitian
Pengembangan LKS Berbasis PBL Berbantuan Geogebra untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kesadaran Metakognitif Siswa.
Penelitian ini menyelidiki penerapan LSK berbasis PBL untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran geometri di SMA. LKS
berbasis PBL yang dikembangkan berfokus pada pemecahan masalah geometri
yang kompleks dan membutuhkan aplikasi teori dalam situasi nyata. Penerapan
PBL dalam geometri meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami
konsep-konsep matematika secara lebih mendalam dan kritis, serta memperkuat

kemampuan mereka dalam merumuskan argumen matematis yang valid.

8. Damayanti dan Astuti pada tahun 2024 dengan judul Pengembangan Media
Pembelajaran Komat (Komik Matematika) Menggunakan Model PBL untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SD. Penelitian ini
mengkaji pengaruh penerapan model PBL dengan media pembelajaran komik
matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
pembelajaran matematika di SD. Dalam penelitian ini, siswa diberikan masalah
matematika yang membutuhkan pemecahan secara kolaboratif. Hasil penelitian
yang dilakukan menunjukkan bahwa pada pembelajaran berbasis PBL dengan
media komik matematika dapat meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah siswa, khususnya dalam menerapkan konsep-konsep matematika untuk

memecahkan masalah dunia nyata.

9. Putri, Zulkarnain dan Budiarti pada tahun 2024 dengan judul Pengembangan
LKPD Berbasis PBL Materi Persamaan Kuadrat untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah. Penelitian ini berfokus pada pengembangan
LKPD berbasis PBL yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. LKPD yang dikembangkan berfokus pada masalah-
masalah terbuka yang mendorong siswa untuk berlatih memecahkan masalah
kontekstual dan mencari berbagai solusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
LKPD berbasis PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah siswa.
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10. Amalia, Makmuri dan Aziz pada tahun 2025 dengan judul Pengembangan E-
Modul Berbantuan Kalkulator Saintifik dengan Model Problem Based Learning
untuk Meningkatkan Pemecahan Masalah pada Materi Eksponensial.
Penelitian ini mengkaji penerapan model pembelajaran berbasis PBL dalam
mata pelajaran eksponensial di SMA untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa. Dalam penelitian ini, siswa diberikan masalah
eksponensial yang memerlukan pemecahan masalah secara kreatif dan
kolaboratif. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa, khususnya dalam memahami konsep-konsep eksponensial yang abstrak

dan memecahkan soal-soal yang memerlukan strategi.

Penelitian yang akan dilakukan terletak pada menganalisis potensi dan kondisi
pengembangan modul pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa, kemudian merancang proses pengembangan modul
pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,
menguji efektifitas penggunaan modul matematika dalam PBL untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, dan mengoptimalkan kegiatan pembelajaran

dengan bantuan modul pembelajaran yang dikembangkan.

2.6 Kerangka Pikir

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul matematika dalam Problem-
Based Learning (PBL) yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Pemecahan masalah matematika merupakan salah satu keterampilan utama
yang harus dimiliki oleh siswa, mengingat pentingnya keterampilan ini dalam
kehidupan sehari-hari serta kontribusinya terhadap perkembangan keterampilan
pemecahan masalah siswa. Oleh karena itu, pengembangan modul pembelajaran

dianggap efektif dalam membantu siswa memecahkan masalah matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk mendesain modul yang memfasilitasi pembelajaran

PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam menghadapi masalah.
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Modul matematika dalam PBL dengan pemahaman konsep yang berfokus pada
masalah kontekstual yang membantu siswa untuk memahami pembelajaran
matematika. Modul matematika dalam PBL berguna untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam memahami konsep, menganalisis masalah, merancang
solusi, dan menerapkannya secara tepat. Modul ini mendorong siswa untuk
berperan aktif dalam menemukan dan menyelesaikan masalah, yang tidak hanya
menguji kemampuan teknis mereka, tetapi juga memperkuat keterampilan berpikir

dalam menyelesaikan masalah kontekstual seperti yang terlihat pada Gambar 2.1.

Modul matematika dalam PBL ini melibatkan siswa dalam penyelesaian masalah
non rutin maupun masalah aplikasi pada dunia nyata yang dapat memberi
kesempatan bagi siswa untuk mengintegrasikan pengetahuan matematika dengan
penerapan praktis. Pengembangan modul matematika dalam PBL dalam konteks
matematika berfokus dengan penyajian masalah-masalah non rutin yang akan
dihadapi oleh siswa sehingga dapat melatih siswa menghadapi masalah-masalah
yang tidak biasa ditemui. Modul tersebut harus menyajikan masalah-masalah yang
menantang dan kontekstual yang mendorong siswa untuk terbiasa menyelesaikan

permasalahan dengan langkah-langkah yang tepat.

Melalui modul matematika dalam PBL, siswa belajar bagaimana mengaplikasikan
konsep tersebut dalam menyelesaikan masalah nyata melalui latihan-latihan yang
diberikan dalam modul ini. Masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
akan membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menarik bagi siswa.
Salah satu aspek kunci dari modul matematika dalam PBL adalah penggunaan
masalah kontekstual yang berhubungan dengan dunia nyata siswa. Masalah
kontekstual tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep
matematika, tetapi juga membantu mereka melihat hubungan langsung antara
matematika dan kehidupan sehari-hari sehingga siswa lebih terlibat dan
bersemangat dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, dalam pengembangan
modul ini, masalah-masalah yang disajikan harus berakar pada situasi kehidupan
yang dekat dengan pengalaman siswa, sehingga mereka dapat merasakan manfaat

praktis dari pembelajaran matematika.
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Modul matematika dalam PBL juga akan dilengkapi dengan dengan kegiatan
refleksi terstruktur dimana pada bagian ini akan memandu siswa untuk
membiasakan pada langkah-langkah penyelesaian masalah. Hal ini tentunya sangat
penting untuk membantu siswa yang selalu mengabaikan langkah looking back atau
melihat kembali pada langkah penyelesaian masalah yang dilakukan. Modul
diharapkan dapat membiasakan siswa untuk selalu melakukan langkah melihat
kembali dengan mengisi kegiatan refleksi terstruktur. Tujuan jangka panjang dari
penelitian ini adalah untuk menciptakan siswa yang memiliki kemampuan untuk
memecahkan masalah matematika secara efektif dan efisien. Penerapan modul
matematika dalam PBL dalam pembelajaran diharapkan dapat mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah siswa yang dapat diterapkan dalam berbagai
bidang kehidupan mereka, baik dalam pendidikan lanjutan maupun dalam dunia

nyata.

Kerangka berpikir ini menggambarkan pengembangan dan penerapan modul
matematika dalam PBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 2.1, yaitu dengan menggunakan
masalah kontekstual yang relevan dan melibatkan siswa dalam proses pemecahan
masalah secara kolaboratif, serta dengan kegiatan refleksi terstruktur sehingga
modul matematika dalam PBL diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah. Evaluasi terhadap modul pembelajaran ini akan memberikan
gambaran tentang sejauh mana pengembangan modul dapat membantu siswa
menguasai konsep matematika secara lebih mendalam dan mengaplikasikannya
dalam kehidupan nyata. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif dalam pengembangan pembelajaran matematika yang lebih aplikatif dan

relevan dengan tantangan kehidupan yang semakin kompleks.
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< Kesulitan dalam Pemacahan Masalah >

Pemahaman Langkah Kontekstual Alternatif
Konsen Penvelesaian Solusi

{ 1 r 1
!

Modul Pembelajaran Matematika Berbasis PBL

!

Penerapan Produk

!

Pemecahan Masalah yang meningkat

Gambar 2.1 Diagram Kerangka Berpikir

2.6 Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan pada bagian
pembahasan, dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
Ho : Tidak ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam

pembelajaran menggunakan modul matematika dalam PBL.

H: : Ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam

pembelajaran menggunakan modul matematika dalam PBL.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian dan pengembangan (Research and Development) ini digunakan untuk
menghasilkan produk berupa modul matematika dalam model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE yang terdiri dari lima tahap (Branch, 2009), yaitu: (1) Analysis (analisis
kebutuhan), (2) Design (desain), (3) Development (pengembangan), (4)

Implementation (implementasi), (5) Evaluation (evaluasi).

3.2 Prosedur Penelitian

Model ADDIE dipilih karena memiliki keunggulan dalam menekankan proses
literasi dan refleksi, dimana setiap tahapannya dilengkapi dengan evaluasi.
Tahapan-tahapan dalam prosedur penelitian menggunakan model ADDIE menurut

Branch (2009) dapat dilihat pada Gambar 3.1:

DESIGN

ANALYZE

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian Pengembangan ADDIE
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3.3 Langkah-langkah Pengembangan Model ADDIE

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan R&D (Research and
Development) merupakan proses yang digunakan untuk mengembangkan produk
pendidikan yang dapat dipertanggungjawabkan. Pada tahap ini peneliti menetapkan
model pengembangan yang digunakan dalam proses pengembangan modul
manajemen bimbingan dan konseling yaitu dengan model ADDIE. Sesuai dengan
kebutuhan, penelitian pengembangan ini terdiri dari 3 tahap, yakni: 1) tahap
pendahuluan yaitu analisis, 2) tahan design dan pengembangan, dan 3) tahap

implentasi dan evaluasi.

A. Analisis-Evaluasi (Analysis-Evaluation)

1. Analisis Karateristik Peserta Didik

Analisis karakteristik peserta didik merupakan tahap awal yang dilakukan dalam
penelitian pengembangan ini. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai kondisi awal peserta didik yang menjadi subjek penelitian,
sehingga modul pembelajaran yang dikembangkan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan, kemampuan, dan karakteristik peserta didik. Analisis ini menjadi dasar

penting dalam menentukan arah perancangan dan pengembangan modul matematika.

Analisis karakteristik peserta didik dilakukan melalui beberapa langkah. Pertama,
mengkaji teori-teori yang relevan terkait karakteristik peserta didik sekolah
menengah atas, khususnya yang berkaitan dengan kemampuan kognitif, kemampuan
pemecahan masalah matematis, serta gaya belajar peserta didik. Kajian teori ini
bertujuan untuk memberikan landasan konseptual dalam memahami karakteristik
umum peserta didik kelas XI serta implikasinya terhadap desain pembelajaran

matematika.

Kedua, melakukan wawancara dengan pendidik mata pelajaran matematika untuk

memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran di kelas, karakteristik peserta
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didik, tingkat pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran matematika, serta
permasalahan yang sering dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran.
Informasi yang diperoleh dari wawancara ini digunakan untuk mengidentifikasi
kebutuhan pembelajaran dan kendala yang dihadapi baik oleh pendidik maupun
peserta didik.

Ketiga, peneliti melakukan observasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung di
kelas. Observasi ini difokuskan pada aktivitas belajar peserta didik, tingkat keaktifan,
kemampuan bekerja sama, serta respon peserta didik terhadap pembelajaran
matematika yang berlangsung. Data hasil observasi digunakan untuk melengkapi dan
menguatkan temuan dari wawancara dan tes yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil
dari analisis karakteristik peserta didik ini selanjutnya digunakan sebagai pedoman
dalam menyusun dan mengembangkan modul pembelajaran. Kebutuhan yang
dianalisis meliputi karakteristik peserta didik, tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematis, serta aspek-aspek pendukung lainnya yang berpengaruh terhadap

keberhasilan pembelajaran.

Dengan demikian, tahap analisis karakteristik peserta didik ini menjadi langkah yang
sangat penting untuk memastikan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan nyata peserta didik dan mampu mendukung peningkatan

kemampuan pemecahan masalah.

2. Analisis Kebutuhan Bahan Ajar

Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap bahan ajar dan model pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran matematika di MAN IC Lampung Timur.
Analisis ini mencakup wawancara dengan guru matematika, Syaiffudin, M.Pd., untuk
menggali informasi terkait model pembelajaran yang biasa diterapkan, media ajar
yang digunakan, serta kendala yang dihadapi dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkan wawancara tersebut, diperoleh gambaran tentang kebutuhan pendidik
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Salah satu solusi yang direncanakan
adalah pengembangan media ajar berupa modul pembelajaran sebagai pendukung

pembelajaran. Rancangan modul pembelajaran ini telah diajukan kepada pihak
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sekolah untuk mendapatkan persetujuan sebagai media ajar yang relevan dan tepat
guna. Analisis ini bertujuan untuk memastikan bahwa media ajar yang dikembangkan

sesuai dengan kebutuhan dan konteks pembelajaran di sekolah tersebut.

Tahapan berikutnya setelah analisis adalah mengajukan rancangan awal modul
kepada guru dan pihak sekolah untuk mendapatkan masukan dan persetujuan. Selain
itu, kegiatan evaluasi telah dilakukan secara berkala selama proses pengembangan
sebelum masuk pada tahap selanjutnya. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan
bahwa modul yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa dan standar
kurikulum yang berlaku. Umpan balik dari guru dan pihak sekolah menjadi dasar
perbaikan dan penyempurnaan modul agar lebih efektif dalam mendukung

pembelajaran.

B. Desain-Evaluasi (Design-Evaluation)

Setelah melakukan analisis kebutuhan maka telah dikembangkan modul
matematika dalam PBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,
dengan penyusunan desain sebagai berikut:
1. Menyiapkan referensi buku yang berkaitan dengan materi turunan fungsi.
2. Merancang pengembangan modul matematika dalam PBL pada materi kelas
XI dengan memperhatikan:
a. Pemilihan materi turunan fungsi sudah sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan tuntutan kompetensi.
b. Tahapan model pembelajaran PBL.
c. Perancangan produk modul pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah.
d. Persiapan instrumen pembelajaran sesuai dengan kurikulum merdeka.
Sebelum masuk ketahap selanjutnya, terlebih dahulu dilakukan evalusi untuk

mengetahui kesesuaian produk yang dikembangkan.
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C. Pengembangan-Evaluasi (Development-Evaluation)

Pada tahap ini, modul ini difokuskan pada materi turunan fungsi aljabar di kelas XI.
Setelah pengembangan awal, modul ini melalui proses validasi untuk memastikan
bahwa modul yang dihasilkan memenuhi standar kualitas yang diharapkan. Modul
telah divalidasi oleh para ahli materi dan media untuk memastikan kelayakannya.

Proses validasi materi melibatkan dua validator ahli materi dan validator media.

Validasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa modul yang dikembangkan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik, sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ditetapkan. Setelah proses validasi, hasil penilaian dari validator
dianalisis. Masukan dan saran yang diperoleh dari hasil validasi dijadikan acuan untuk
melakukan evaluasi dan perbaikan sebelum modul ini diimplementasikan dalam
kegiatan pembelajaran. Sebelum masuk tahap selanjutnya, masukan dan saran yang

diperolah dari hasil validasi dijadikan sebagai acuan untuk evaluasi.

D. Pelaksanaan-Evaluasi (Implementation-Evaluation)

Pada tahap ini, telah dilakukan uji coba produk pengembangan secara langsung
kepada responden. Setelah modul matematika dalam PBL dinyatakan valid dan
layak, modul tersebut diperbanyak sesuai jumlah yang dibutuhkan dan
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran peserta didik. Uji coba lapangan
di MAN IC Lampung Timur telah dilakukan pada tanggal 29 September sampai 31
Oktober 2025 dibagi dalam dua tahap:

1. Uji Coba Lapangan Awal

Pada tahap ini, uji coba lapangan awal dilakukan kepada 1 guru matematika dan 6
peserta didik kelas XI sebagai kelas uji coba produk. Pemilihan peserta didik
dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, dengan mempertimbangkan
perbedaan kemampuan pemahaman peserta didik untuk memperoleh nilai

kepraktisan produk. Pemilihan peserta didik didasarkan pada rekomendasi dari
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pendidik matematika yang mengajar di kelas tersebut. Pendidik telah memilih
peserta didik yang mampu bekerja sama dengan baik dan menyampaikan informasi
secara jelas, serta yang memiliki tingkat kemampuan matematika yang berbeda,
berdasarkan nilai rapor mata pelajaran matematika pada semester genap. Kriteria
kemampuan matematika peserta didik dibagi berdasarkan predikat yang ditentukan
oleh Kemendikbud (2019), yaitu: Baik (nilai > 80), Cukup (60 < Nilai < 80), dan
Kurang (nilai < 60).

2. Uji Coba Lapangan Kelompok Besar

Setelah uji coba awal dengan hasil kriteria praktis, uji coba lapangan dilanjutkan
pada kelompok besar. Tujuan dari uji coba lapangan ini adalah untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran dengan menggunakan modul matematika dalam PBL
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Pemilihan
subjek untuk kelompok besar dilakukan menggunakan teknik cluster random
sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 22 peserta didik
kelas XI C sebagai kelas kontrol dan 22 peserta didik kelas XI D sebagai kelas
eksperimen. Penelitian ini menggunakan rancangan pretest-posttest experimental

control group design. Rancangan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Pretest-Posttest Control Group Design

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X 02
Kontrol O, - )}
Keterangan:
R :Pengambilan sampel secara random
X : Perlakuan dengan modul matematika dalam Problem Based Learning
O1  : Pretest kelas eksperimen dan kontrol
02  : Postest kelas eksperimen dan kontrol

E. Evaluasi (Evaluation)

Berdasarkan tahapan implementasi yang dilakukan sebelumnya, produk perlu

dievaluasi untuk memastikan kualitas dan efektivitasnya. Tahap evaluasi meliputi
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evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan pada setiap

tahap pengembangan untuk penyempurnaan produk dan pengumpulan data.

Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan pada akhir program untuk mengetahui

pengaruh modul matematika dalam PBL terhadap hasil belajar dan kualitas secara

keseluruhan, khususnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas XI

MAN IC Lampung Timur. Berikut adalah jenis evaluasi formatif yang dilakukan di

setiap tahapan pengembangan:

1.

Evaluasi pada tahap analisis dilakukan bersama dosen pembimbing untuk
mengkaji secara mendalam hasil analisis kebutuhan yang telah disusun.
Proses ini bertujuan memastikan bahwa kebutuhan yang diidentifikasi benar-
benar relevan dengan konteks pembelajaran dan tujuan pengembangan

modul.

Evaluasi pada tahap desain dilaksanakan bersama dosen pembimbing untuk
menelaah kesesuaian rancangan modul matematika berbasis PBL. Pada
tahap ini, berbagai komponen desain seperti alur pembelajaran, penyajian

materi, dan karakteristik aktivitas siswa dianalisis.

Evaluasi pada tahap pengembangan dilakukan dengan menganalisis secara
sistematis hasil validasi para ahli yang meliputi aspek materi, bahasa, dan
kegrafikan. Temuan dari proses validasi tersebut digunakan untuk
mengidentifikasi bagian modul yang perlu diperbaiki untuk memenuhi

standar kualitas yang ditetapkan.

Evaluasi pada tahap implementasi dilakukan dengan mengkaji hasil uji
kepraktisan modul matematika berbasis PBL yang diperoleh dari respon
guru dan siswa. Analisis ini bertujuan menilai sejauh mana modul dapat
digunakan dengan mudah, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan

pembelajaran di kelas.

Tahapan-tahapan pada penelitian ini juga dapat dilihat pada Gambar 3.2.



Tahap 1:
* p

( Kondisi ) Kondisi

Dibutuhkan modul matematika
dalam PBL untuk
meningkatkan kemampuan

Ya

mmmmkm——— - mm——-- > Tahap 5: Evaluasi - —— - 1

1
1
1
/ Uji Efektivitas / I
:
1
1
1

Ya

Modul matematika dalam pembelajaran PBL memenuhi kriteria
Valid dan Praktis, serta efektif meningkatkan kemapuan
pemecahan masalah siswa

Gambar 3.2 Tahapan Penelitian dan Pengembangan
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3.4 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN IC Lampung Timur pada semester ganjil tahun

ajaran 2025/2026.

3.5 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini terbagi berdasarkan rumusan masalah yang ingin diteliti, yaitu
1. Subjek Studi Pendahuluan

Subjek wawancara terdiri dari 1 orang guru, yaitu guru mata pelajaran matematika.
Adapun subjek tes kemampuan pemecahan masalah pada studi pendahuluan

penelitian adalah kelas salah satu kelas XII di MAN IC Lampung Timur.

2. Subjek Validasi Pengembangan
Subjek validasi pengembangan modul pembelajaran ini terdiri dari ahli materi dan
ahli media. Validasi ini dilakukan untuk mengetahui validitas modul yang

dikembangkan.

3. Subjek Uji Coba Lapangan Awal
Subjek uji coba lapangan awal dalam penelitian ini terdiri dari 1 orang pendidik dan
6 orang peserta didik. Pendidik yang terlibat adalah guru yang mengajar

matematika di sekolah tersebut, sementara peserta didik dipilih dari kelas XI.

4. Subjek Uji Coba Lapangan

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas MAN IC Lampung
Timur yang terdistribusi dalam 4 kelas yaitu XI A sampai XI D. Dari 4 kelas
tersebut telah diambil dua kelas secara acak sebagai sampel penelitian. Satu kelas
menjadi kelas eksperimen dan kelas lainnya menjadi kelas kontrol. Pengambilan
sampel pada penelitian ini menerapkan teknik cluster random sampling. Hal ini
dilakukan karena populasi terdiri dari beberapa kelompok yang memiliki

karakteristik relatif sama, sehingga dapat diambil sampel secara acak dari populasi.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Wawancara

Pada penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur. Hal ini dilakukan
karena wawancara semi terstruktur memiliki fleksibilitas yang lebih daripada
wawancara terstruktur, juga memberikan kesempatan lebih besar untuk
mengeksplor dan mencari tahu tentang masalah lebih terbuka. Sehingga dapat
mempertegas data awal yang telah diperoleh dari hasil observasi (Sugiyono, 2021).
Wawancara dilakukan dengan salah satu guru matematika di MAN IC Lampung
Timur. Wawancara yang dilakukan menggunakan panduan wawancara yang telah
dibuat pada Lampiran 7. Panduan ini terdiri dari 8 butir pertanyaan yang disusun
memenuhi 4 kisi-kisi wawancara pada Tabel 3.2. Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan data tentang proses pembelajaran matematika di sekolah, metode dan
bahan ajar yang digunakan pendidik, hasil belajar peserta didik, dan permasalahan

pada pembelajaran di kelas.

b. Observasi

Observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kondisi awal dari subjek dan
lingkungan tempat penelitian yang diuji coba. Observasi ini dilakukan agar
mendapatkan gambaran yang jelas terkait situasi dan konteks pembelajaran, serta
memahami karakteristik peserta didik dan kondisi kelas yang menjadi lokasi
penerapan modul pembelajaran. Informasi yang diperoleh dari observasi ini
menjadi dasar dalam merencanakan uji coba dan memastikan agar pelaksanaan
penelitian berlangsung sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan. Lembar

observasi yang digunakan berupa catatan lapangan.

c. Angket

Penelitian ini menggunakan angket sebagai instrumen untuk memperoleh data
mengenai kevalidan dan kepraktisan modul pembelajaran yang dikembangkan.
Terdapat tiga jenis angket yang digunakan, yaitu angket untuk validator, angket

untuk peserta didik, dan angket untuk guru matematika. Angket untuk validator
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bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian isi, keterpaduan, dan kualitas modul
secara keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 4 dan 5. Angket untuk peserta didik
digunakan untuk mengukur persepsi mereka terhadap modul, termasuk kemudahan
pemahaman dan keefektifan dalam membantu proses belajar dapat dilihat pada
Lampiran 7. Sedangkan angket untuk guru matematika berfungsi untuk menilai
kepraktisan modul dalam mendukung kegiatan pembelajaran di kelas dapat dilihat
pada Lampiran 8. Ketiga angket ini memberikan masukan yang penting dalam
proses revisi dan penyempurnaan modul agar modul yang dihasilkan benar-benar

valid, praktis, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta guru.

d. Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis dengan bentuk soal
uraian. Tes ini dapat mengukur tingkat berpikir dari yang rendah sampai yang tinggi
(Rosidin, 2017). Tes ini untuk mengukur indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis dan diuji cobakan kepada peserta didik kelas XII yang telah
mempelajari materi terkait. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengonfirmasi
apakah tes yang disusun telah memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya beda yang baik, sehingga tes tersebut dapat digunakan lebih
lanjut dalam penelitian. Setelah memenubhi kriteria valid, reliabel, memiliki tingkat
kesukaran yang tepat, serta daya beda yang baik, tes ini kemudian diberikan kepada
peserta didik untuk mengumpulkan data terkait kemampuan mereka dalam
pemecahan masalah matematis. Hasil dari tes ini menjadi dasar dalam evaluasi

efektivitas modul pembelajaran yang dikembangkan.

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat jenis, yang
masing-masing memiliki peran penting dalam proses pengumpulan data. Keempat

jenis instrumen tersebut adalah:
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A. Pedoman Wawancara

Instrumen wawancara ini berbentuk sebuah lembar pertanyaan yang ditujukan
kepada kepada seorang guru mata pelajaran matematika di MAN IC Lampung
Timur. Tujuan wawancara ini yaitu untuk menemukan permasalahan dari sistem
pembelajaran antara guru dan peserta didik secara lebih terbuka. Kisi-kisi instrumen

yang digunakan untuk wawancara dinyatakan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Guru

No. Kisi-Kisi Pertanyaan Butir Pertanyaan

1. Permasalahan yang dihadapi guru dalam 1,2
pembelajaran .

5. Strategi yang digunakan dalam 3.4
pemelajaran

3. Bahan ajar yang digunakan oleh guru 3,6

4. Hasil Pembelajaran 7,8

Jumlah 8

B. Instrumen Observasi

Instrumen observasi ini terdiri dari beberapa poin sebagai acuan untuk mengamati
proses pembelajaran matematika yang ada pada kelas XI MAN IC Lampung Timur.
Tujuan dari instrumen observasi ini adalah untuk memperoleh informasi yang
relevan dengan tujuan penelitian. Kisi-kisi instrumen yang dipakai untuk observasi

dinyatakan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Observasi

No. ) Kisi-Kisi
1. Stategi pembelajaran yang digunakan guru saat dikelas
2.  Bahan ajar yang digunakan guru saat dikelas
3. Permasalahan yang disajikan oleh guru saat pembalajaran
4.  Respon peserta didik dalam pembelajaran yang diterapkan guru dikelas

Jumlah
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C. Instrumen Angket

Instrumen angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala Likert
sebagai alat ukur. Instrumen angket ini bertujuan untuk mengumpulkan data
mengenai pendapat dan evaluasi dari para ahli (validator) terkait kelayakan modul
pembelajaran yang dikembangkan. Para ahli memberikan penilaian terhadap
berbagai aspek modul, seperti kesesuaian materi, keterpaduan penyajian,
kemudahan penggunaan, dan daya tarik bagi peserta didik. Skala Likert
memungkinkan untuk mengukur tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan validator
terhadap berbagai pernyataan yang diajukan mengenai modul. Data yang diperoleh
dari angket ini akan menjadi acuan penting dalam melakukan revisi dan
penyempurnaan modul pembelajaran, sehingga modul yang dihasilkan dapat
memenuhi standar kualitas yang diharapkan dan lebih sesuai dengan kebutuhan
peserta didik serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Pada instrumen angket

akan dibagi kedalam 3 bagian yaitu:

1. Instrumen Validitas Modul Pembelajaran

Instrumen penilaian kevalidan modul pembelajaran berupa angket yang diisi oleh
ahli materi dan ahli media. Angket ini menggunakan skala Likert dengan lima
pilihan jawaban, yang disesuaikan dengan tahapan penelitian dan tujuan pemberian
angket. Angket ini dirancang untuk mendapatkan evaluasi yang komprehensif
mengenai kualitas dan kesesuaian modul pembelajaran dari sudut pandang para
ahli, yang masing-masing memberikan penilaian terkait aspek yang berbeda. Jenis

angket beserta fungsinya dijelaskan sebagai berikut:

a. Angket Validasi Materi

Instrumen ini digunakan untuk menguji substansi modul pembelajaran yang
dikembangkan, dengan tujuan memastikan bahwa modul tersebut memenuhi
standar kualitas yang diperlukan. Instrumen ini mencakup beberapa aspek penting,
antara lain kesesuaian indikator dengan Capaian Pembelajaran (CP), yang
mencakup komponen isi atau materi, serta aspek penyajian modul. Aspek isi atau

materi dalam instrumen ini meliputi keakuratan konsep, relevansi materi dengan
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tujuan pembelajaran, kedalaman serta keluasan materi yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Selain itu, aspek penyajian modul juga dinilai, termasuk
tata letak, keterbacaan, sistematika penyampaian, dan daya tarik visual, agar modul
tidak hanya berkualitas dari segi substansi, tetapi juga menarik dan mudah dipahami
oleh peserta didik. Kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk validasi materi

dinyatakan pada Tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Validasi Materi

No. Kriteria Indikator Butir Pertanyaan
1.  Aspek kelayakan Kesesuaian materi dengan CP 1,2,3,4
isi Kesesuain isi dengan pendekaatan 567
PBL 7
Mendukung peningkatan
8,9,10,11
kemampuan pemecahan masalah
2. Aspek penyajian Teknik penyajian modul 12,13
modul Kelengkapan penyajian 14,15,16
Penyajian pembelajaran PBL 17,18
Koherensi dan keruntutan alur 19,20
Jumlah 20

b. Angket Validasi Media

Instrumen ini dipakai untuk menguji konstruksi modul pembelajaran yang di
kembangkan oleh ahli media. Instrumen ini meliputi aspek kelayakan kegrafikan
modul pembelajaran yang meliputi ukuran, desain sampul dan desain isi modul
pembelajaran serta aspek kelayakan bahasanya. Kisi-kisi instrumen validasi media

dinyatakan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kisi — Kisi Instrumen Ahli Media

No. Kriteria Indikator Butir Pertanyaan

1. Aspek Desain modul pembelajaran 1,2,3
kelayakan Ukuran modul 4.5
kegrafikan Gambar atau ilustrasi dalam modul 6,7
Kejelasan penulisan dalam modul 8,9

2. Aspek Komunikatif 10,11

kelayakan Kesesuaian kaidah bahasa 12,13

bahasa Kerututan gagasan 14,15

Jumlah 15
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2. Instrumen Kepraktisan Modul Pembelajaran

Instrumen penilaian kepraktisan modul pembelajaran terdiri dari angket respons
yang diisi oleh guru dan peserta didik, menggunakan skala Likert dengan empat
pilihan jawaban. Angket untuk guru mengevaluasi kemudahan penggunaan modul,
kelengkapan materi, serta dukungan modul terhadap kegiatan belajar mengajar.
Sementara itu, angket untuk peserta didik menilai kemudahan pemahaman,
ketertarikan terhadap modul, dan keterlibatan mereka dalam proses belajar
menggunakan modul tersebut. Hasil dari angket ini digunakan sebagai dasar untuk
menilai kepraktisan modul dan melakukan penyempurnaan agar modul dapat
digunakan secara efektif oleh guru dan peserta didik. Jenis angket dan fungsinya

sebagai berikut:

a. Angket Tanggapan Guru

Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data dari para pengguna modul
pembelajaran yang diuji cobakan, khususnya guru. Lembar angket respons guru
berisi pernyataan untuk memperoleh pendapat guru mengenai modul matematika
dalam PBL. Angket ini mengukur berbagai aspek, seperti kelengkapan materi,
kemudahan dalam penggunaan, kesesuaian modul dengan kebutuhan peserta didik,
dan keefektifan modul dalam mendukung proses pembelajaran. Pendapat yang
dikumpulkan dari guru melalui angket ini menjadi dasar evaluasi untuk mengetahui
sejauh mana modul dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran nyata di kelas.

Kisi-kisi angket penilaian guru secara rinci disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Penilaian Guru

No. Komponen Indikator Butir pertanyaan
1. Syarat didaktis Memudahkan pemahan konsep 1,2
Pendekatan pembelajaran 34,5
Masalah yang disajikan
6,7
kontekstual
Kedalaman materi 8,9,10,11
Kegiatan peserta didik 12,13
2. Syarat teknis Penampilan fisik 14,15,16
3. Syarat konstruksi Kebahasaan 17,18,19
4. Syarat lain Penilaian 20

Jumlah 20
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b. Angket Tanggapan Peserta Didik

Instrumen ini diberikan kepada peserta didik yang menjadi subjek uji coba modul
matematika dalam PBL untuk mengetahui tingkat keterbacaan, ketertarikan, serta
tanggapan mereka terhadap modul tersebut. Melalui angket ini dapat mengetahui
apakah modul sudah sesuai dengan kebutuhan dan preferensi peserta didik, serta
apakah modul tersebut efektif dalam mendukung proses belajar mereka secara

mandiri. Kisi-kisi tanggapan peserta didik lebih lanjut pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Respon Peserta Didik

No. Aspek Indikator Butir pernyataan
1. Tampilan ~ Kemenarikan tampilan modul pembelajaran 1,2,3,4
Kejelasan huruf 5
2. Penyajian  Kemudahan dan kejelasan memahami materi 6,7,8
materi dan Kemudahan dan kejelasan memahami 9,10,11
soal contoh soal
Kejelasan masalah yang diberikan 12
3. Manfaat Ketertarikan menggunakan modul 13
pembelajaran
Peningkatan kemampuan pemecahan 14
masalah
Manfaat modul pembelajaran 15
Jumlah 15

D. Instrumen Tes

Instrumen ini berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang
berjumlah 2 soal uraian pada materi turunan fungsi aljabar yang di dalamnya
memuat indikator Polya yaitu memahami masalah, membuat rencana, melakukan
perhitungan dan meninjau kembali langkah penyelesaian. Pemilihan bentuk soal
uraian bertujuan untuk menggali secara mendalam proses berpikir peserta didik
dalam menyelesaikan permasalahan matematika, bukan hanya menilai hasil akhir
yang diperoleh. Selain itu, penggunaan indikator Polya memungkinkan untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah secara sistematis dan terstruktur pada
setiap tahapan. Penilaian hasil tes dilakukan sesuai dengan pedoman penskoran

pemecahan masalah yang telah dimodifikasi dari Polya seperti pada Tabel 3.8.



Tabel 3.8 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
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No Aspek

Indikator

Keterangan

Skor

1. Memahami
masalah.

2. Merencanakan
penyelesaian.

3. Melaksanakan
langkah
penyelesaian.

4. Memeriksa
kembali.

Mengetahui apa saja
yang diketahui dan
ditanyakan pada

masalah

Menyederhanakan
masalah kedalam
bentuk matematika

Melaksanakan strategi
selama proses
perhitungan
berlangsung

Mengecek semua

dan
yang

informasi
perhitungan
terlibat

®

Tidak menulis yang
diketahui dan ditanyakan
Menulis yang diketahui
dan ditanyakan tetapi
kurang lengkap

Menulis yang diketahui
dan ditanyakan dengan
tepat

Tidak menyederhanakan
permasalahan soal ke
dalam model matematika
Menyederhanakan
permasalahan soal ke
dalam model matematika
tetapi kurang tepat
Menyederhanakan
permasalahan soal ke
dalam model matematika
dengan tepat

Tidak menulis langkah
dalam menemukan solusi

Menulis langkah dalam
menemukan solusi tetapi
kurang tepat

Menulis langkah dalam
menemu-kan solusi
dengan  tepat
langkahnya terhenti

Menulis langkah dalam

tetapi

menemukan solusi

dengan tepat sampai
selesai
Tidak

hasil penyelesaian

menyimpulkan

hasil
tetapi

Menyimpulkan
penyelesaian
kurang tepat
hasil
dengan

Menyimpulkan
penyelesaian
tepat
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Instrumen tes ini sebelum digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu diuji
cobakan dan dianalisis tingkat kevalidan dan reliabelnya. Kemudian dilanjutkan
dengan uji tingkat kesukaran dan daya beda. Adapun bentuk soal dan rubrik
penskoran tes kemampuan pemecahan masalah matematis lebih lengkap dapat

dilihat pada Lampiran 2.

1. Uji Validitas

Menurut Solichin (2017), valid atau tidaknya suatu tes ditentukan dari tujuan dan
subyek yang dikenai alat pengukur itu.. Dengan kata lain, validitas suatu instrumen
merupakan tingkat ketepatan suatu instrumen untuk mengukur sesuatu yang harus
diukur. Butir kevalidan soal pada penelitian ini untuk menggunakan rumus korelasi

Product Moment dari Karl Pearson, yaitu:

o NYXY - (NX)(XY)
Y JINZXZ = (ZX)?]NSY? — (R V)7

Keterangan:
Ty : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N : Jumlah peserta didik

12X : Skor peserta didik pada setiap butir soal

Y : Jumlah total skor peserta didik

2. XY  : Jumlah hasil perkalian skor peserta didik pada setiap butir soal
dengan total skor peserta didik

Interpretasi koefisien validasi didasarkan menurut pendapat Janna dan Herianto
(2021), disajikan pada Tabel 3.9.
Tabel 3.9 Interpretasi Koefisien r_xy

Koefisien validitas (rxy) Interpretasi
0,00 < 14, <0,20 Sangat Tidak Valid
0,21 < 74, <0,40 Tidak Valid
0,41 < 74, <0,60 Cukup Valid
0,61 < 74, <0,80 Valid
0,81 < 7y, < 1,00 Sangat Valid

Hasil uji dikatakan valid jika hasil penilaian berada pada kategori 7,, > 0,60. Hasil

uji validitas soal dilakukan dengan bantuan aplikasi Anates diperoleh skor 7, =
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0,95 yang artinya soal sangat valid untuk digunakan. Hasil penggunaan anates

disajikan pada Lampiran 27.

2. Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat
dipercaya. Suatu tes dikatakan dapat dipercaya jika memberikan hasil yang tetap
apabila diteskan berkali-kali. Menurut Budiyono (2008), untuk menghitung

koefisien reliabilitas tes menggunakan rumus Cronbach Alpha, yaitu:

2
= G2 -5

Keterangan:

T11 : Koefisien reliabilitas alat evaluasi

n : Banyaknya butir soal

S? : Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal
52 : Varians total skor

Interpretasi koefisien reliabilitas menurut Sugiyono (2008), disajikan pada Tabel
3.10.
Tabel 3.10 Interpretasi Nilai Reliabilitas Butir Soal

Koefisien reliabilitas Kriteria
0,81 <711 <1,00 Sangat tinggi
0,61 < r,, <080 Tinggi
0,41 <111 0,60 Cukup
0,21 <7r11<0,40 Rendah
0,00 <111 <0,20 Sangat rendah

Hasil uji dikatakan reliabel jika hasil penilaian berada pada minimal cukup. Hasil
uji reliabilitas soal dilakukan dengan bantuan aplikasi Anates diperoleh skor 17, =
0,97 yang artinya soal sangat tinggi reliabilitasnya untuk digunakan. Hasil

penggunaan anates disajikan pada Lampiran 27.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan
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antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang
berkemampuan rendah. Untuk menghitung indeks daya pembeda butir soal, nilai
yang diperoleh peserta didik pada uji coba terlebih dahulu diurutkan dari peserta
didik yang memperoleh nilai tertinggi sampai peserta didik yang memperoleh nilai
terendah. Jika peserta tesnya dalam jumlah besar, dapat digunakan aturan diambil
27% peserta didik yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok atas) dan
27% peserta didik yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah)
(Budiyono, 2015). Menurut Lestari & Yudhanegara (2017), untuk menghitung

indeks daya pembeda digunakan rumus sebagai berikut.

Xy — X
PP = "1
Keterangan:
Xy : Rata-rata kelompok atas
Xp : Rata-rata kelompok bawah
SMI : Skor maksimum ideal

Interpretasi koefisien daya pembeda menurut Lestari & Yudhanegara (2017),
disajikan pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
0,71 <DP <1,00 Sangat baik
0,41 <DP<0,70 Baik
0,21 <DP <040 Cukup
0,01 <DP <£0,20 Buruk

DP < 0,00 Sangat buruk

Pada penelitian ini, instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis layak
digunakan jika memiliki kriteria minimal cukup. Hasil uji daya pembeda dilakukan

dengan bantuan aplikasi Anates yang disajikan pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12 Hasil Uji Daya Pembeda dengan Anates

No X, Xz DayaPembeda Kriteria
1 10,8 2,40 52,5 Baik
2 12,0 3,20 55,0 Baik
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4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir soal.
Bermutu atau tidaknya butir-butir soal dapat diketahui dari derajat kesukaran yang
dimiliki oleh masing-masing butir soal tersebut. Menurut Budiyono (2015), untuk

menghitung koefisien tingkat kesukaran (TK) digunakan rumus:

Je
TK) = —
(k) = 7

Keterangan:

J; :Jumlah skor yang diperoleh peserta didik pada butir soal yang diperoleh
I :Jumlah skor maksimum ideal yang dapat diperoleh peserta didik pada suatu
butir soal

Interpretasi koefisien tingkat kesukaran menurut Budiyono (2008), disajikan pada
Tabel 3.13.
Tabel 3.13 Interpretasi koefisien Tingkat Kesukaran

Koefisian (TK) Interpretasi
0,00<TK <0,15 Sangat Sukar
0,16 <TK <0,30 Sukar
0,31 <TK <0,70 Sedang
0,71 <TK <£0,85 Mudah
0,86 <TK <0,10 Sangat mudah

Hasil uji tingkat kesukaran instrumen tes dilakukan dengan bantuan aplikasi Anates
yang disajikan pada Tabel 3.14.
Tabel 3.14 Hasil Uji Tingkat Kesukaran dengan Anates

No Tingkat Kesukaran Kriteria

1 41,25 Sedang
2 47,50 Sedang
3.8 Teknik Analisis Data

Data yang di peroleh dari penelitian ini dianalisis kemudian digunakan untuk
memvalidasi modul pembelajaran yang dikembangkan, sehingga diperoleh modul

pembelajaran yang sesuai dengan kriteria valid dan praktis.
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A. Analisis Data Validitas Modul Pembelajaran

Data yang diperoleh saat validasi modul matematika dalam PBL terdiri dari hasil
penilaian validator ahli terhadap modul pembelajaran melalui skala kelayakan,
yang dianalisis dalam bentuk deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Komentar dan
saran yang diberikan oleh para validator dideskripsikan secara kualitatif, dan
digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki dan menyempurnakan modul
pembelajaran, sehingga modul tersebut dapat sesuai dengan standar yang

diharapkan dan kebutuhan peserta didik.

Sedangkan data kuantitatif, yang berupa skor penilaian dari ahli materi dan ahli
media, dianalisis secara deskriptif kuantitatif berdasarkan data angket validasi yang
diperoleh. Analisis ini memberikan gambaran tentang seberapa layak modul
pembelajaran dari sudut pandang para ahli, baik dari segi isi, penyajian, maupun
kepraktisan, sehingga dapat diambil kesimpulan mengenai kualitas modul secara
keseluruhan. Evaluasi yang menyeluruh ini bertujuan agar modul yang
dikembangkan tidak hanya memenuhi syarat kelayakan akademis tetapi juga
menarik dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran di kelas, langkah-

langkah yang digunakan untuk menghitung hasil angket dari validator yaitu:

a. Melakukan tabulasi data dari hasil penilaian yang diberikan oleh validator, baik
dari ahli materi maupun ahli media. Tabulasi data dilakukan dengan menyusun
hasil penilaian dalam bentuk tabel yang berisi skor dari setiap aspek penilaian.
Validator memberikan penilaian pada aspek-aspek tertentu dalam modul
pembelajaran dengan menggunakan skala pengukuran Skala Likert. Penilaian
dilakukan dengan memberikan skor 5, 4, 3, 2, atau 1, di mana skor 5 diberikan
untuk kategori "sangat baik", skor 4 untuk kategori "baik", skor 3 untuk
kategori “cukup/netral”, skor 2 untuk kategori "kurang", dan skor 1 untuk
kategori "sangat kurang". Melalui tabulasi data ini dapat mengetahui distribusi
nilai untuk setiap aspek yang dinilai oleh validator, sehingga dapat

menganalisis kualitas modul secara keseluruhan, mengidentifikasi aspek yang
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perlu perbaikan, serta mengukur sejauh mana modul tersebut telah memenuhi

standar kualitas yang diharapkan.
b. Data kuantitatif yang di peroleh kemudian di konversikan menjadi data
kualitatif. Kriteria validasi hasil analisis persentase menggunakan Interpretasi

Widoyoko (2016), seperti Tabel 3.15.

Tabel 3.15 Interpretasi Kevalidan Modul Pembelajaran

Rentang Skor Kriteria Valid
0,81 -1,00 Sangat Valid
0,61 - 0,80 Valid
0,41 - 0,60 Cukup Valid
0,21-0,40 Kurang Valid
0,01 - 0,20 Tidak Valid
Rumus menghitung skor penilaian indeks kevalidan (P) dari validator yaitu:
X—N
P=v—n
Keterangan
N : Jumlah skor minimum
X : Jumlah skor penilaian
M : Jumlah skor maksimum

Pada penelitian ini, instrumen kevalidan modul pembelajaran layak dikatakan valid

jika memiliki interpretasi indeks kevalidan melebihi rentang skor 0,60.

B. Analisis Data Kepraktisan Modul Pembelajaran

Data yang diperoleh saat penilaian kepraktisan modul matematika dalam PBL
terdiri dari hasil penilaian guru dan peserta didik terhadap modul melalui skala
kepraktisan, yang kemudian dianalisis dalam bentuk deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Saran yang diberikan oleh guru dan peserta didik dideskripsikan secara
kualitatif dan dijadikan acuan untuk memperbaiki dan menyempurnakan modul
agar lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Sementara itu, data berupa skor
penilaian guru dan peserta didik dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk

mengetahui tingkat kepraktisan modul yang telah dikembangkan.



54

Berdasarkan data angket respons guru dan peserta didik yang diperoleh, langkah-
langkah yang digunakan untuk menghitung hasil angket data kepraktisan adalah
sebagai berikut:

a. Analisis data di lakukan dengan memberikan penilaian pada aspek penilaian
dengan memberikan skor 5, 4, 3, 2, 1 berdasarkan skala pengukuran Skala
Likert, Skor 5 untuk kategori sangat baik, skor 4 untuk kategori baik, skor 3
untuk kategori cukup/netral, skor 2 untuk kategori kurang dan skor 1 untuk
kategori sangat kurang.

b. Data kuantitatif yang diperoleh kemudian di konversikan menjadi data
kualitatif. Kriteria praktis hasil analisis persentase menggunakan Interpretasi

Riduwan dan Akdon (2015) seperti Tabel 3.16.

Tabel 3.16 Interpretasi kepraktisan modul pembelajaran

Rentang Skor Kriteria Praktis
0,81 -1,00 Sangat Praktis
0,61 -0,80 Praktis
0,41 -0,60 Cukup Praktis
0,21 -0,40 Kurang Praktis
0,01 -0,20 Tidak Praktis

Rumus yang digunakan untuk menghitung skor penilaian indeks kepraktisan (P)

dari validator yaitu:

b X—N
- M-N
Keterangan
N : Jumlah skor minimum
X : Jumlah skor jawaban responden
M : Jumlah skor maksimum

Pada penelitian ini, instrumen kevalidan modul pembelajaran layak dikatakan valid

jika memiliki interpretasi indeks kepraktisan melebihi rentang skor 0.60.

C. Analisis Efektifitas Modul Pembelajaran terhadap Pemecahan Masalah

Analisis data kemampuan pemecahan masalah digunakan untuk mengetahui

keefektifan modul pembelajaran pada peserta didik. Pada penelitian ini nantinya
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terdapat dua kali tes diantaranya dilakukan prefest dan posttest. Hasil dari tes
tersebut, selanjutnya dilakukan analisis menggunakan uji-t. Sebelum diujikan
kepada peserta didik dilapangan, tes terlebih dahulu diujikan kepada peserta didik
yang telah mendapat materi sebelumnya. Tes yang telah memperoleh indeks valid,
reliabel, dengan tingkat kesukaran dan daya beda yang baik selanjutnya diuji
cobakan pada subjek penelitian (kelas eksperimen). Hasil tes kemampuan
pemecahan masalah digunakan untuk mengetahui efektifitas dari modul
pembelajaran yang dikembangkan. Setelah diperoleh hasil analisis valid dan
praktis, sebelum dilakukan analisis terhadap skor prefest dan posttest untuk

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi sampel data normal atau
tidak. Data yang diujikan berupa nilai hasil prefest dan posttest. Uji normalitas
dilakukan untuk mengetahui distribusi data normal atau tidak. Data yang diujikan
berupa nilai hasil pretest dan posttest. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan metode Shapiro Wilk dengan taraf signifikansi 5%. Hipotesis yang
diajukan untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:

Ho = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Pengambilan keputusan dari uji normalitas berdasarkan ketentuan, yaitu 1) jika nilai
sig > 0,05 maka Ho tidak ditolak, yang berarti sampel data berdistribusi normal; 2)
jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak, yang berarti sampel data tidak berdistribusi

normal

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah kedua
kelompok data memiliki varians yang homogen. Uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji Levene’s Test dengan taraf signifikansi 5%. Uji
homogenitas dilakukan menggunakan software JSAP. Hipotesis yang diajukan

dalam uji homogenitas ini adalah sebagai berikut:
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Ho = kedua kelompok memiliki varians yang homogen

H1 = kedua kelompok memiliki varians yang tidak homogen

Pengambilan keputusan dari uji homogenitas yang dilakukan berdasarkan
ketentuan, yaitu 1) jika nilai sig > 0,05 maka Ho tidak ditolak, yang berarti kedua
kelompok memiliki varians yang homogen; 2) jika nilai sig < 0,05 maka Ho

ditolak, yang berrti kedua kelompok tidak memiliki varians yang homogen.

4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini bergantung pada hasil uji
normalitas dan homogenitas sebelumnya. Jika data yang diperoleh berdistribusi
normal dan homogen maka uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji
kesamaan dua rata-rata, yaitu uji-f, namun jika data yang diperoleh tidak
berdistribusi normal dan homogen maka uji hipotesisi yang digunakan adalah uji-
t (Sugiyono, 2021). Jika data yang diperoleh tidak normal dan tidak homogen maka

uji yang dilakukan adalah menggunakan uji statistik nonparametrik.

Jika perhitungan uji normalitas dan uji homogenitas sebelumnya data yang
diperoleh adalah data yang berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya
dilakukan uji hipotesis skor postfest kemampuan pemecahan masalah peserta didik

menggunakan uji-z. Adapun hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut.

Ho: w1 =2 Tidak ada perbedaan skor posttest kemampuan
pemecahan masalah kelompok peserta didik yang
menggunakan modul matematika dalam PBL dengan
kelompok peserta didik yang tidak menggunakan

modul matematika dalam PBL

Hi: p # w2 Terdapat perbedaan skor posttest kemampuan
pemecahan masalah kelompok peserta didik yang
menggunakan modul matematika dalam PBL dengan
kelompok peserta didik yang tidak menggunakan

modul matematika dalam PBL
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Keterangan:
u1 = Skor posttest kemampuan pemecahan masalah (Modul)
u2 = Skor posttest kemampuan pemecahan masalah

Keputusan uji: jika p-value < 0,05 maka Ho ditolak, dan sebaliknya (Budiyono,
2008)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Karakteristik modul dalam model Problem Based Learning (PBL) pada materi
Turunan Fungsi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas XI di MAN IC Lampung Timur adalah modul yang dirancang secara
kontekstual, interaktif, dan berorientasi pada pemecahan masalah nyata. Modul
ini menekankan keterlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep turunan
melalui situasi permasalahan sehari-hari, mengarahkan mereka untuk berpikir
kritis, menganalisis hubungan antara perubahan nilai fungsi dan variabelnya,
serta menarik kesimpulan melalui proses penyelidikan. Selain itu, modul
disusun secara sistematis yang mendukung sintaks PBL, yang meliputi orientasi
pada masalah, pengorganisasian kegiatan belajar, penyelidikan mandiri dan
kelompok, pengembangan serta penyajian hasil, hingga refleksi pembelajaran,
sehingga mampu menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah dan

pemahaman konseptual yang lebih mendalam terhadap materi turunan fungsi.

Pengembangan modul dalam PBL pada materi Turunan Fungsi untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI di MAN IC
Lampung Timur memenuhi kriteria valid karena memperoleh skor kevalidan
ahli materi sebesar 0,8667 dan skor ahli media sebesar 0,89 sehingga layak

untuk digunakan.

Pengembangan modul dalam PBL pada materi Turunan Fungsi untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI di MAN IC

Lampung Timur efektif dengan menggunakan modul ini ada perningkatan skor
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rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa. Berdasarkan hasil uji-z,
menunjukkan data posttest memiliki nilai p-value < 0,05 sehingga terdapat
perbedaan rata-rata kemampuan akhir (posttest) pemecahan masalah
siswa yang menggunakan modul pembelajaran (kelas eksperimen) dengan
yang tidak menggunakan modul pembelajaran (kelas kontrol). Serta
berdasarkan rata-rata skor posttest kemampuan pemecahan siswa kelas
eksperimen lebih tinggi 5,728 dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan jika modul pembelajaran ini berhasil memberikan dampak

positif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan Kesimpulan dalam penelitian ini, maka menyarankan sebagai berikut.

1. Bagi peneliti selanjutnya berdasarkan penelitian ini masih memiliki
kelemahan dimana proses PBL tidak berjalan dengan maksimal dikarenan
modul diberikan kepada siswa di awal pembelajaran sehingga peneliti untuk
dapat lebih memperhatikan dalam pemberikan modul untuk pembelajaran
PBL seperti dengan melakukannya dengan cara memberikan kemudian
menarik lagi agar siswa tidak membaca terlebih dahulu permasalahan dalam
modul sehingga kegiatan PBL dapat terjadi secara efektif.

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan modul pembelajaran
matematika pada materi yang lain yang lebih kompleks, seperti integral
fungsi aljabar yang dapat memfasilitasi untuk melatih kebiasan siswa dalam
memecahkan masalah siswa. Sehingga kedepannya akan lebih banyak lagi
sumber belajar siswa yang tidak hanya berfokus pada buku paket.

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk memperhatikan model pembelajaran lain
yang nanti lebih sesuai dengan karakterikstik siswa dimana pemilihan model
pembelajaran yang tepat juga akan memberikan kemudahan siswa dalam

kegiatan belajar.
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